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Alkisah, di sebuah istana, Putri Murasaki sedang sakit berat, karena itu Ratu Akashi pun berkenan
mengunjunginya. Selama mereka berbincang-bincang, angin musim gugur bertiup, daun semanggi pun
berayun-ayun, indah berkilauan diterpa matahari senja.

Tak lama, Pangeran Genji datang menghampiri, ia melihat sang putri sedang bangun dan menatapi taman.
Pangeran terkejut, dan bertanya, "Duhai Putri, apakah engkau baik-baik saja? Senangkah engkau
berbincang dengan sang Ratu?"

Putri Murasaki pun tersentuh hatinya karena ucapan sang Pangeran yang penuh kasih. Ia pun membuat
sebuah puisi yang menggambarkan dirinya yang tak dapat hidup lebih lama lagi, laksana embun di daun
semanggi yang cepat menghilang.

Seraya memandangi pohon semanggi yang berayun-ayun, seperti akan menjatuhkan embun-embunnya,
Pangeran Genji membuat balasan untuk puisi itu sambil menitikkan air matanya. Dengan tangan
digenggam oleh Ratu, Putri Murasaki mengakhiri hidupnya yang singkat seperti embun menjelang fajar.

Kisah di atas adalah sebuah Genji monogatari* dari Jepang. Sebuah kisah yang menggambarkan sosok
Putri Murasaki yang usianya begitu singkat, laksana embun-embun di daun semanggi.

Di dunia ini bukankah kehidupan kita pun bagaikan embun, ia menghilang ketika fajar menjelang, tidaklah
mungkin untuk merubah takdir siapa yang mendahului dan siapa yang ditinggalkan, karena itu semua telah
ditakdirkan olehNya.

* In Japanese
Genji Monogatari = Genji Story
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